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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitiann 

 

 Penelitiannyang sedang dilakukan inii menggunakannmetodeepenelitiian 

kuantiitatif. Penelitiannkuantitatiffberdasar pada keyakinan bahwa realitas yang 

dijadikan objek penelitian bersifat sederhana, terpisah-pisah, dan relatif stabil 

sehingga dapat diantisipasi dan diukur menggunakan variabelldalammpenelitiann 

kuantitatiffdapattdiidentifikasiidanndapattdiukurrmenggunakannalat-alatt yangg 

objektiffdann bakuu(Sugiyono, p. 3). MenuruttSugiyonoo(2017:13)ppenelitian 

kuantitatiff adalahhmetodeepenelitiannyanggberlandaskannfilsafattppositivisme. 

Menurut creswell (2014) paradigma positivisme adalah paradigma merupakan 

paham dengan tujuan untuk mengukur sebab akibat, serta digunakan untuk 

memverifikasi suatu teori.  

Peneliti menggunakan paradigmaa positiivisme lantaran paradigma ini 

sangat sejalan dengan penelitian yang sedang dilakukan untuk melihat apakah 

penelitian ini fokus pada realitas yang dapat diobservasi dan memungkinkan 

pengukuran hbungan kausalitas antara variabel X dan variabel Y. Pendekatan ini 

pling sesuai dngan situasi di dunia nyata, di mana data dapat diamati secara 

transparan dan jelas. Padaapenelitianniini, penelitiimenggunakannparadigmaa 

positivismeeuntukkmenguji Pengaruh Terpaan Konten Menstrual Cup Terhadap 

Minat Penggunaan (Studi Korelasi di Kalangan Subscriber Perempuan pada Akun 

YouTube Titan Tyra).  

Bisa dibilang ternyata penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

mengadopsi paradigma positivisme dalam melakukan penelitian lantaran memiliki 

aturan atau ketentuan yang tetap, konkrit, dan dapat diukur antara hubungan gejala 

yang memiliki kausalitas. Peneliti memiliki alasan dalam menggunakan paradigma 

positivisme lantaran paradigma inii paling sesuai dengan penelitian sebelumnya, 

yang mana bisa melihat penelitian tersebut secara jelas. Paradigma ini dilihat sangat 

sesuai dengan kondisi lapangan yang sebenarnya, dan bisa melihat data secara 

konkrit. Padaapenelitianniini, penelitiimenggunakannparadigmaapositivismee 
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untukkmengukur Pengaruh Terpaan Konten Menstrual Cup Terhadap Minat 

Penggunaan (Studi Korelasi di Kalangan Subscriber Perempuan pada Akun 

YouTube Titan Tyra). 

 

3.2. Metode Penelitiann 

 

Pada penelitiannini memakai metodeesurveiidimana daIam pelaksanaannya 

menggunakan kuesioner yang menjadi poin penelitian (Priyono, 2016). Sedangkan 

menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metde survei adalah sebuah 

pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi baik yang besar maupun kecil, 

dengan mengumpulkan data dariissampel yng mewakili populasii ttersebut. 

Tujuannya adalah untukkmengidentifikasi berbagaiikejadiannyang rrelatif, 

distribusii data, sertaahubungannantara vvariabel-variabel sosial dan ppsikologis.  

 Peneliti menggunakan metode survei berbentuk kuesioner yang dapatt 

membantuupenelitiidalam mendapatkanninformasiidariisejumlahhrsponden yng 

sudah ditentukan kriterianya oleh peneliti, untukkmewakiliisuatu populasiitertentu, 

yng mana daIam peneltian ini yaitu para subscriber akun YouTube Titan Tyra dari 

rentang usia 20-31 tahun. Alasan lain bahwa peneliti menggunakan metode survei 

yaitu lantaran bisa memberikan waktu yang cukup leluasa kepada para responden 

dalam memikirkan jawaban apa yang ingin diberikan saat diberikan pertanyaan 

melalui google form (Suryadi, 2019). Bukan hanya itu, dengan menggunakan 

metode ini juga membuat peneliti betul-betul percaya bahwa dataadniinformasi yng 

diiberikan olehhparaarespondenndijawab dengan keadaan yang sebenar-benarnya, 

saat kuesioner telah disusun dan kemudian dibagikan kepada para subscriber Titan 

Tyra. 

 

3.3. Responden Penelitian / Unit Analisiss 

 

3.3.1. PopulasiidannSampell 

 

Akumulasi populasiimerupakan sebuah keutuhan unittanalisissyng efektif 

dan sudahhterkonfirmasi dengannbaikk(Creswell, 2017). Populasiiyng dijadikaan 

tujuan dalam penelitian ini yaitu merupakan para subscriber dengan rentang usia 
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20-31 tahun di akun YouTube Titan Tyra. Berdasarkan informasi yang tertera pada 

beranda akun YouTube Titan Tyra pada tanggal 23 Februari 2022,tterlihat total 

jumlah subscriber akunnttersebut mencapaii angkaa951 ribuu(Titan Tyra, 2023). 

Pada halliini, penelitii mengambil sampelldengannmenggunakannrumus Slovinn 

(Siregar, 2013) dengannrumussyaitu sebagaiiberkut: 

 

 

Gambar 3. 1 Rumus Slovin (Siregar, 2013) 
 

Keteraangan:  

n : Niilai Sampell 

N : Nilaii Populasii 

e : Margiin Eror yang ditoleransi (5% atau 10%) 

 

Berlandaskan penjelasan yang terpampang di beranda akun YouTube Titan 

Tyra bahwa per tanggal 23 Februari telah memiliki 951 ribu subscriber (Titan Tyra, 

2023). Jumlah total dari populasi penelitiann ini yakni sebanyak 951 ribu subscriber 

akun YouTube Titan Tyra (Titan Tyra, 2023), lalu peneliti mengambil sampel 

penelitian. Berikut merupakan penjabaran apabilaadimasukkannkedalam rumuss 

Sloviin dengannmarginneror sebesar 5%, yaitu: 

 

n = 
𝟗𝟓𝟏.𝟎𝟎𝟎

𝟗𝟓𝟏.𝟎𝟎𝟎 (𝟓%)𝟐+𝟏
 = 399.831 = 400 Rsponden 

Gambar 3. 2 Hasil PerhitungannRumussSlovinn 

 

 Setelah melakukan perhitungannmenggunakan rumussSlovinnseperti yng 

dijelaskan sebelumnya, diperoleh hasil angka sebesar 400. Oleh karena itu, untuk 

melanjutkan penelitian ini, diperlukan 400 responden berdasarkan prosedur 

perhitungan menggunakan metode Slovin. 
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3.3.2. TeknikkPengambilannSampell 

 

Metode samplinggadalah suatuuteknikkuntuk mengambil sampelldari 

populasi (Sugiyono, 2019). Prinsipnya, teknikkpengambilannsampelldapat dibagii 

menjadiiduaakategori, yaitu probabilityysamplinggdnnnon-probabilityyssampling. 

Probabilityysamplinggadalahhmetode yng memberikannpeluanggyng samaabagii 

semuaaanggotaapopulasiiyang terpilihhmenjadiissampel, yangg mencakup 

disproportionate random ssampling, proportionate random sampling, cluster 

sampling, dan simple random sampling (Tripalupi & Suwena, 2014). Di sisi lain, 

nonn-probabilityysamplinggadalahhmetode yng tidakkmemberikan peluanggyng 

samaabagiisemua anggotaaterpilih menjadiissampel, termasuk samplinggjenuh, 

snowballssampling, purposiveesampling, samplingginsidental, sampling 

sistematis, dan samplinggkuota.  

Dalammpenelitianniini, penelitiiakan menggunakan teknik non probability 

sampling melalui purposive sampling dalam pemilihan sampel. Purposive sampling 

adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan dengan tujuan tertentu saja 

(Sugiyono, 2016). Dalam teknik purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan 

ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang memiliki hubungan dengan ciri-ciri atau 

karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya (Sugiarto, 2022). 

Peneliti memilih menggunakan teknik ini karena ingin mendapatkan sampel 

yang sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan atas tujuan penelitian. 

Kualifikasi itu telah disesuaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Adapun kualifikasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merupakan subscriber perempuan akun YouTube Titan Tyra dengan rentang 

usia 20-31 tahun 

2. Merupakan subscriber perempuan akun YouTube Titan Tyra yang menonton 

konten mengenai menstrual cup 
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3.3.3. Operasionalisasi Konsep 

 

Operasionalisasi konsep merupakan sebuah cara untuk mengartikan 

sebuah konsep agar dapat diukur. Dalam operasionalisasi konsep terdapat aspek-

aspek yang menjadi tujuan dari sebuah penelitian. Operasionalisasi sendiri 

memiliki sifat yang khusus, pasti, absolut, juga rinci yang bisa memberikan 

gambaran khas terkait variabl penelitiian juga beraneka macam yang dicap 

penting dalam sebuah penelitian (Karim, 2021). Di sebuah penelitian memerlukan 

implementasi skalaa pengukurann yang tepat supaya bisa diukur sesuai instrumen 

dengan skalanya masing-masing, mampu dipercaya, serta sesuai dalam 

permasalahan dalam instrumen penelitian tersebut (Riduwan & Sunarto, 2014).  

Skalaa yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu skalla liikert, yang mana 

Skala Likert merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terkait suatu kejadian atau gejala 

sosial. Gejala sosial ini merupakan bagian yang telah ditentukan secara khusus 

oleh peneliti dan digunakan sebagaiivariabellpenelitiann(Riduwan & Sunarto, 

2014). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini peneliti juga 

menentukannvariabellyanggakanndditeliti, di mana variabellindependennatauu 

variabellX dalam penelitiannini adalah terpaan konten, yang diukurrsebagaii 

variabellyng memengaruhi. Sedangkan variabelldependennatauuvariabellY 

dallam peneIitian ini yaitu minat penggunaan sebagaii variabel yang terpengaruh. 

 

Tabel 3. 1. Operasionalisasi Konsep 

N

O 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SKALA 

LIKERT 

1 Terpaan Konten 

Menstrual Cup 

pada akun 

YouTube Titan 

Tyra (Variabel 

X) 

Frekuensi 

 

 

Durasi 

 

 

Atensi 

Saya menonton konten YouTube Titan 

Tyra mengenai menstrual cup lebih dari 

1x 

 

Saya menonton tayangan konten 

YouTube Titan Tyra mengenai menstrual 

cup hingga selesai 

 

Saya tidak memindahkan ke tayangan lain 

saat menonton konten YouTube Titan 

Tyra mengenai menstrual cup 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 
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Saya memperhatikan secara menyeluruh 

mengenai pesan yang disampaikan dalam 

konten tersebut 

Saya menonton konten YouTube Titan 

Tyra mengenai menstrual cup dengan 

konsentrasi penuh 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

2 Minat 

Penggunaan 

Menstrual Cup 

setelah 

menonton konten 

di akun 

YouTube Titan 

Tyra 

Attention 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interest 

 

 

 

 

 

Desire 

 

 

 

 

 

Action 

Saya mengakses akun YouTube Titan 

Tyra untuk mendapatkan informasi 

mengenai penggunaan menstrual cup  

Saya memahami informasi yang 

disampaikan oleh Titan Tyra mengenai 

menstrual cup  

Saya mendapatkan informasi secara 

spesifik mengenai menstrual cup dari 

akun YouTube Titan Tyra 

Saya merasa konten mengenai menstrual 

cup di akun YouTube Titan Tyra dapat 

menarik perhatian 

 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

Tyra saya tertarik untuk mencari 

informasi lebih mengenai menstrual cup 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

Tyra saya mencari tahu produk menstrual 

cup yang ada di pasaran 

 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

Tyra saya memiliki keinginan untuk 

menggunakan produk menstrual cup 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

Tyra saya memiliki keinginann untuk 

membeli produk menstrual cup 

 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

Tyra saya telah membeli produk 

menstrual cup 

Setelah menonton konten mengenai 

menstrual cup di akun YouTube Titan 

SS,S,TS,STS 

 

SS,S,TS,STS 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 

 

 

SS,S,TS,STS 
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Tyra saya telah mencoba produk 

menstrual cup 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.4. Tekniik PengumpulannDataa 

 

3.4.1. Dataa Primerr 

 

Dataaprimerradalah kesimpulan dataayanggdihasilkan bersama penelitii 

dengannmaksud untukkmenemukan akhir masalah yng sedang ditelusuri, bahkan 

bisa diucapkan data primer ini yakni sebuah dataayng didapatkan olehhpeneliiti 

melaluiiujiilangsung di lapangann(Prabandari, 2020). Dalam penelitianniini, data 

primer didapatkan dari kuesioner yang disebarkan kepada responden dengan 

kriteria tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Kuesioner sendiri 

merupakan sebuah teknik mengumpulkan data yang diaplikasikan dengan 

menyampaikan pertanyaan atau pernyataan tertulis bagi responden penelitian sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan untuk menjawabnya (Wahyuni, 2014).  

Kuesioner bisa dalam bentuk pertanyaan ataupun pernyataan yang bersifat 

tertutup dan terbuka yang penyebarannya dilakukan secara online melalui jejaring 

internet (Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mempertemukan data dari 

populasii yang ditargetkan, yaitu para subscriber perempuan akun YouTube Titan 

Tyra, sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan melalui fitur Google Form.  

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden 

yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu para 

subscriber perempuan akun YouTube Titan Tyra dengan rentang usia 20-31 tahun 

yang mana pernyataan diberikan sebanyak 5 pernyataan untuk variabel X, dan 

sebanyak 15 pernyataan untuk variabel Y.  

 

3.4.2. DataaSekunderr 

 

Dataasekunderradalahhsebuahhdataa yanggtelah ada berupa berbagai 

informasii yang dengan sengaja didapatkan oleh peneliti untuk membantu 

memperbanyak koherensi kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

(Prabandari, 2020). Proses mengumpulkan data sekunder ini tentu condong lebih 
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cepat dan juga simpel. Data sekunder sendiri bisa didapatkan dari berbagai akses 

atau sumber seperti publikasi, jurnal, artikel, buku, literatur, ataupun situs di 

internet yang berkesinambungan terhadap penelitian yang sedang dilakukan. 

 

3.5. MetodeePengujiannDataa 

 

3.5.1. PilottTestingg 

 

 Mulanya dilakukan pemberian kuesioner kepada responden yang telah 

ditentukan, peneliti harus menelaah terlebih dahulu seberapa tepatnya pertanyaan 

atua pernyataan yang akan diajukan. Tindakan ini dilakukan agar peneliti dapat 

memastikan bahwa setiap pertanyaan yang digunakan dalam penelitian sejalan 

dengan berbagai dimensi dan indikator yang relevan. Pengujianndataaiini ssangat 

pentinggdilakukan untukkmemastikan adanya validitasskontennpadaaiinstrumen 

yanggmungkinnkuranggrelevan dengan konteks yanggakannditeliti. 

Total dariisemua pernyataannddalam kuesionerrakanndidistribusikan 

kepadaa30 rresponden. Tujuannutamaadari pilotttestinggini adalahhuntukk 

mengujiivaliditassdan reliabilitassvariabellyang akan ditelitiddalam penelitiann 

tersebut. Penelitiijuga tentunya akannmenyebarluaskan kuesioner sesuai kriteria 

responden yang telah dipaparkan pada penelitian.  

 

A. UjiiValiditass 

 

 Ujiivaliditasspadaapenelitian kuantitatif yakni bahwa seorang peneliti 

berhasil membuahkan sebuah kesimpulan yang penting dan bermanfaat dari 

bermacam poin yang diwujudkan dari sebuah instrumen yang telah dianalisis. Ada 

tiga bentuk pengujian validitas yang dapat dilakukan, salah satunya adalah validitas 

konten, diimanaaiitem pertanyaan yng telahhditelitiidianggap sesuaiidengann 

kontennyang akan diukur. Predictiveevalidityyatauuconcurenttvalidityyyang 

manaakeputusan sudahhdihubungkan ke penelitiannlainnya. Kemudian construct 

validity yang man hasil sudah sepadan dengan konsep hipotesis (Creswell, 2016).  
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 Di penelitian iini peneliti memakai construct validity yang mana lebih 

meluas dibandingkan dengan kevalidan lainnya lantaran diperoleh validasi isi dan 

validitas kriteria (Siregar, 2013).  

 

Gambar 3. 3 Rumus Pearson (Siregar, 2013) 

 

1. Apabiila rHitung > rTabl maka iitem perrnyataan bisa dikatakan sah 

2. Apabiila rHitung < rTabel maaka iitem perrnyataan bisa dikatakan tidak sah 

 

Tabel 3. 2 Hasil Validitas 

No 
Item 

Pernyataan 
rTabel rHitung Status 

1 Item 1 0,361 0,863** Valid 

2 Item 2 0,361 0,892** Valid 

3 Item 3 0,361 0,955** Valid 

4 Item 4 0,361 0,947** Valid 

5 Item 5 0,361 0,921** Valid 

6 Item 6 0,361 0,944** Valid 

7 Item 7 0,361 0,857** Valid 

8 Item 8 0,361 0,839** Valid 

9 Item 9 0,361 0,805** Valid 

10 Item 10 0,361 0,911** Valid 

11 Item 11 0,361 0,887** Valid 

12 Item 12 0,361 0,956** Valid 

13 Item 13 0,361 0,956** Valid 

14 Item 14 0,361 0,897** Valid 

15 Item 15 0,361 0,892** Valid 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 
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Dari hasil pengujian validitas data menggunakan SPSS terhadap 15 item 

pernyataan, ditemukan bahwa semua item pernyataan menunjukkan hasil yang 

valid. Hasil ini diperlihatkan oleh nilai rHitung yang lebih besar daripada rTabel, 

yang memiliki nilai sebesar 0,361. Sebagai hasilnya, 15 poin 

pernyataanndalammpenelitiannini dapattddisebarkan kepadaasemua respondenn 

peneltian. Selanjutnya, setelah menguji validitas 15 item pernyataan tersebut, akan 

dilakukan pengujian reliabilitas. 

 

B. UjiiReliabilitass 

 

 Reliabilitassadalahhmetodeeuntukkmengujiiakurasi atauusejauh mana 

suatuupenelitian sesuai dengan pengukurannya (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas 

ini sering digunakan untuk mengevaluasi keakuratan pengukuran ketika kita 

melakukan penelitian dengannobjekkyng samaasecaraaberulanggdn menggunakan 

instrumennyng serupa. Oleh karenaiitu, rumusskoefisiennAlphaaCronbachh 

diperlukan untukkmengukurrkeandalan dn ketepatan dariipenelitiannyang sedang 

dilakukan. Di bawah ini adalah rumus reliabilitas Alpha Cronbach: 

 

 

Gambar 3. 4 Rumus Alpha Cronbach (Sugiyono, 2016) 

 

 Instrumen bisa dikatakan reliabelljikaaangkaaCronbach’s Alphaayng 

didapat lebihhbesar dari rTabellatauuCronbach’s Alpha > rTabel. Berikut ini adalah 

hasillpengujiannreliabilitas data dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3. 3 Hasil Reliabilitas Variabel X 

Case Procesing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 
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Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.945 5 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

 

Tabel 3. 4 Hasil Reliabilitas Variabel Y 

Case Procesing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.962 10 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

 

 Hasillpengujianndataamelaluiiujiireliabilitassdengan menggunakannSPSSs 

padaavariabel X menunjukkan bahwa angkaaCronbachhAlphaayng diperolehh 

darii total 5 poin pernyataannadalah 0,945, menunjukkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini dapat diandalkan dengan tingkat keandalan yang sangat baik. 

Sementara itu, pada pengujianndataamelaluiiujiireliabilitassdengan menggunakan 

SPSSapadaavariabelyY, angkaaCronbachhAlphaayng didapat dariitotall10 poin 
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pernyataannadalah 0,962, menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini juga 

dapat diandalkan dengan tingkat keandalan yang sangat baik. 

 

3.5.2. Hipotesis Penelitian 

 

Menentukan rumusan masalah lebih awal dan hipotesis sangat diperlukan 

dalam sebuah penelitian kuantitatif agar menemukan jawaban perkiraan yang 

dibikin oleh peneliti (Creswell, 2013). Tentunya hal ini memiliki tujuan harapannya 

dari peneliti bisa mendapatkan jawaban dari adanya hubungan dari dua variabel. 

Hipotesissadalahhjawabannawallterhadappperumusan masalahhdalamppenelitian 

yang telahhdirumuskanndalammbentukkpernyataan (Sugiyono, 2018). Hipotesis 

dianggap sebagai jawaban sementaraakarenaajawabannyanggdiberikannhanyaa 

didasarkannpadaateoriiyanggrelevanndn belummdidukunggolehhfaktta yng 

diperolehhdariipengumpulanndataa(Sugiyono, 2018). 

Di penelitianniini, peneliti memutuskan untuk memanfaatkan hipotesis 

asosiatif yang sifatnya tidak selamanya bagi suatu rumusan masalah asosiatif pada 

umumnya. Peneliti menggunakan hipotesis asosiatif lantaran sanat cocok untuk 

melihat sebuah permasalahan mengenai huhbungan dnppengaruh, dnhhal ini 

sebanding dngan judulppenelitian,ssebagaibberikut: 

 

Hoo : Tidakkada pengaruhhterpaan konten menstrual cup terhadap minat 

penggunaan pada subscriber perempuan di akun YouTube Titan Tyra. 

Ha : Adanya pengaruh terpaan konten menstrual cup terhadap minat 

penggunaan pada subscriber perempuan di akun YouTube Titan Tyra. 

  

Dalam menetapkan dan menggambarkan konsep yang akan 

dioperasionalisasikan dalam penelitianniini, penelitiimerujuk padaapenelitiann 

terdahuluusepertiijurnalldn skripsiiyang relevan, baik dalam hal teori maupun 

objek penelitian. Hal ini meliputi kajian tentang Theory of Planned Behavior serta 

konten menstrual cup yang ada di akun YouTube Titan Tyra. 
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3.6. Metode Analisis Data 

 

Dalam melakukan suatu penelitian tentu terdiri dari beberapa jenis uji 

statistik yang disesuaikan dengan permasalahanppenelitian. Dalammpenelitiannini, 

penelitiiinginnmengetahuiipengaruhhpesan konten menstrual cup terhadap minat 

penggunaan (studi korelasi di kalangan subscriber perempuan pada akun YouTube 

Titan Tyra). Menurut (Creswell, 2014) untuk menguji statistik dapat dibagi sesuai 

pada tipe dataayanggdigunakanndalamjmengukur hasilppenelitian. Di penelitian 

iini, peneliti menggunakannduaajenissdataayaitu: 

1. Nominal 

Dalam (Siregar, 2013) skalaanominallmerupakannskalaayanggmewakili 

suatuuobjekkatauukategoriiyang penerapannya tidak hanya memperhatikan 

sebuah label atau kode. Namun, skala ini hanya mengelompokkan suatu 

objek tertentu seperti  

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

2. Ordinal 

Skala ordinal merupakann skala yng didasari dari runtutan peringkat yang 

diukur mulai yng lebih ringgi hingga ke paling rendah, atau sebaliknya 

(Siregar, 2013). 

 

Tabel 3. 5. Skala Likert 

 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Hasillanalisissiniiakanndisajikannddalambbentuk tabellatauddalam bentuk 

deskripsi yang kemudian akan diinterpretasikan. Penelitiiakannmelakukann 

interpretasiiterhadappdataayanggtelahh diperoleh dengannmempertimbangkan 
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tujuannpenelitian, rumusannjmasalah, dan hiipotesis, dengan tujuan untuk 

mencapai kesimpulan. 

 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

 

 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan refleksi umum tentang 

data penelitan yang telah didapatkan dari tiap variabel yang diteliti (Sugiarto, 2022). 

Menurut Sugiyono (2014), analisis deskriptif umumnya dilakukan melalui cara 

menggambarkan atau menjelaskan data yang telah dianalisis atau dijadikan satu 

tanpa memberi kesimpulan secara general. Pada tahap ini, peneliti menguraikan 

hasillvariabellberdasarkan dataademografiidn jugaadataanominallmenjadi angkaa 

atauupresentase. 

 

3.6.2. AnalisissKorelasionall 

  

Penggunaan analisiss korelasii dalam penelitian bertujuannuntukk 

menganalisissdataadn mengidentifikasi kekuatannserta arahhhubungannantaraa2 

variabellatau lebihh(Ghozali, 2018). Saat menganalisisshubungannantaraaduaa 

variiabel, yaituuvariabellbebassdn variabellterikat, terdapattberbagai jenis 

hubungannseperti hubungannsimetrissdn hubungannkkausal. 

Hubungannkorelasiiyng terkait dengannhubungannkausalladalah ketika dua 

variabel saling memengaruhi, di mana variabel bebas dapat memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah 

mengkaji dampak konten menstrual cup sebagai variabel bebas terhadap minat 

penggunaan sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan konten menstrual 

cup di kanal YouTube Titan Tyra sebagai objek penelitian. 

 

A. KoefisiennKorelasii 

 

Koefisien korelasi adalah sebuah angka yang mengindikasikan kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara 

variabel-variabel tersebut (Siregar, 2013). Nilai korelasi (r) berkisar antara -1 
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hingga 1, yang mencerminkan kekuatan hubungan, sedangkan 

arahhhubungannditentukannolehhtandaapositiff(+) atauunegatiff(-). Berikut 

adalah tabellkoefisien korelasi: 

 

Tabel 3. 6 Koefisien Korelasi 

 

Sumber: Koefisien Korelasi (Sugiyono 2019) 

 

B. Koefisien Determinasi 

 

Menurut Siregar (2013), koefisien determinasi adalah angka yang 

digunakan untuk mengevaluasi kontribusi yang diberikan oleh satu variabel atau 

kombinasi variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y). Semakin baik nilai 

koefisien determinasi, semakin baik kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut (Siregar, 2013): 

 

KD : (r).(r) x 100% 

Gambar 3. 5 Rumus Koefisien Determinasi (Siregar, 2013) 

 

3.6.3. AnalisissRegresiiLinearrSederhanaa 

 

 Metode regresi linear digunakan untuk memproyeksikan permintaan di 

masa depan berdasarkan data masa lalu, dan juga untuk mengidentifikasi hubungan 

antara satuuvariabelliindependen atauuvariabellbebassdengan satuuvariabell 

dependennatauuvariabelltakkbebass(Siregar, 2013). Analisissregresiitidakkhanyaa 

bertujuan untuk mengukurrkekuatannhhubungan, tetapi jugaauntukkmenentukan 

arahhhubungannantaraavariabelldependenndan variabellindependenn(Ghozali, 

2018). 
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Analisissregresiilinearrdapattdibagiimenjadiiduaajenis, yaituuregresiilinear 

sederhanaadn regresiilinearriberganda. Dalam konteks penelitiannyng ddilakukan 

olehhppeneliti, dapattdisimpulkan bahwaaanalisissregresiilinearryng ddigunakan 

adalahhregresiilinearrssederhana. Regresiilinearrsederhanaadigunakannuntuk 

memprediksiiatauumengestimasi nilaiivariabellindependennatauuvariabellbebass 

berdasarkan variabelldependennatauuvariabelltak bebas, yanggdipengaruhiiolehh 

variabelldependen atauuvariabelltakkbebasstersebut, dengannmenggunakann 

rumussyang telah ditentukan (Sugiyono, 2019).  

 

Y = a+b.X 

Gambar 3. 6 Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana (Sugiyono, 2019) 

 

Keterangan: 

aidan b : Konstanta 

Xi : Variabel Bebas 

Y : Variabel Terikat atau Tak Bebas 

 

3.7. KeterbatasannPenelitiann 

 

 Penelitianniniihanyaaberfokus padaaperempuan yang menonton tayangan 

konten menstrual cup di akun YouTube Titan Tyra dengan rentang usia 20-31 

tahun. Meskipun yang menonton tayangan konten YouTube Titan Tyra bukan 

hanya dari rentang usia 20-31 tahun, namun sebagian besar para subscriber Titan 

Tyra berada pada rentang usia tersebut. Dalam penelitian ini pun peneliti hanya 

mengambil konten mengenai menstrual cup yang bersangkutan dengan kesehatan 

reproduksi, tidak melihat tayangan konten lainnya di akun YouTube Titan Tyra 

seperti make up, skincare, dan pembahasan produk kecantikan lainnya. 

 

  


